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ABSTRAK 

 

 
Muhammad Ra’uf Dwi Fajri, NIM: 17153108 “AIR SEBAGAI 

INSPIRASI PENCIPTAAN DHAPUR KERIS” deskripsi karya, Program 

Studi D-4 Senjata Tradisional Keris. Jurusan Kriya, Institut Seni Indonesia 

Surakarta. 

Air merupakan sebuah elemen alam yang menginspirasi penulis, 

pentingnya air dalam kehidupan sangatlah vital, secara umum akan mudah di 

jumpai hampir semua mahluk hidup menempati tempat dengan kesediaan air yang 

cukup. Air diabadikan dalam berbagai karya seni, maupun karya sastra, bahkan di 

percayai dalam berbagai kepercayaan sebagi simbol kehidupan. 

Air sebagai sumber inspirasi tugas akhir ini di visualisasikan dalam wujud 

dhapur keris. Diharapkan dengan ini dapat memberikan kaeindahan dan inovasi 

dalam dhapur keris. 

Landasan metode penciptaan karya yang penulis pakai adalah eksplorasi, 

Perancangan, dan perwujudan. Eksplorasi meliputi observasi, studi pustaka, dan 

wawancara, perancangan meliputi analisa, pembuatan sketsa, dan desain, 

perwujudan meliputi penerapan bahan dan desain dalam sebuah karya utuh. 

Keris yang dibuat terdapat 3 karya dengan nama dhapur Tirta Panguripan 

luk-7, Tirta Segara luk-5, dan Tirta Awang-awang. Setiap karya yang dibuat 

mengandung makna sesuai judul dan filosofi air sebagai simbol kehidupan. 

 
Kata kunci: dhapur, keris, dan air 
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